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PENGEMBANGAN MODUL MATEMATIKA
BERBASIS SENI UNTUK MEMFASILITASI MINAT
DAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP SISWA

SMP/MTs KELAS VII POKOK BAHASAN GARIS DAN
SUDUT
Oleh:
Nafi’atul Latifah
13600007

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul
matematika berbasis seni yang layak untuk memfasilitasi
minat dan kemampuan pemahaman konsep siswa SMP/MTs
kelas V11 pokok bahasan garis dan sudut. Produk akhir dalam
penelitian ini berupa Modul Matematika Berbasis Seni.

Penelitian dan pengembangan dengan model Borg and
Gall yang digunakan memiliki tahap pengembangan yang
disederhanakan menjadi lima tahap pengembangan. Langkah
tersebut yaitu: (1) melakukan analisis produk yang akan
dikembangkan; (2) mengembangkan produk awal; (3)
validasi ahli dan revisi; (4) uji coba lapangan skala kecil dan
revisi produk; (5) uji coba lapangan skala besar dan produk
akhir. Instrumen yang digunakan meliputi lembar penilaian
modul, soal post-test, lembar skala sikap minat matematika,
dan lembar skala sikap respon siswa.

Berdasarkan penilaian sepuluh validator ahli,
diperoleh hasil penelitian bahwa kualitas Modul Matematika
Berbasis Seni mendapatkan Kkriteria sangat baik dengan
persentase 88,89%. Minat matematika yang diperoleh dari
skala sikap minat siswa menunjukkan hasil yang tinggi
dengan skor 61 dari 80. Respon yang diberikan siswa
terhadap Modul Matematika Berbasis Seni juga menunjukkan
hasil yang positif dengan skor 61,08 dari 80. Namun,
berdasarkan nilai post-test diperoleh hasil bahwa sebanyak
30,77% dari banyaknya siswa yang mengikuti post-test
memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan Kriteria
Kelulusan Skor dan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).
Hasil ini termasuk dalam kriteria kurang. Hal yang
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memengaruhi hasil ini diduga karena kemampuan siswa
dalam konsep materi Persamaan Linear Satu Variabel
(PSLV) belum cukup kuat, sehingga siswa kesulitan ketika
memecahkan masalah pada soal kombinasi konsep Garis dan
Sudut dengan konsep Persamaan Linear Satu Variabel
(PSLV). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Modul
Matematika Berbasis Seni sebagai produk akhir yang
dihasilkan pada penelitian ini telah layak secara validitas dan
praktibilitas, namun belum dapat dikatakan layak secara
efektivitas, sehingga memerlukan penelitian lanjutan guna
menguji keefektifannya dalam pembelajaran.

Kata kunci: Modul Matematika, Seni, Minat Matematika,
Pemahaman Konsep, Garis dan Sudut.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Matematika merupakan ilmu mengenai konstruksi
pola pikir. Matematika dapat mengasah kemampuan siswa
untuk mengonstruksi pola pikir secara bijak. Matematika
membekali siswa memiliki kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis, dan Kkreatif, serta kemampuan
bekerjasama. Berbagai kemampuan yang akan diperoleh
siswa melalui pembelajaran matematika tersebut sesuai
dengan salah satu tujuan pembelajaran matematika sekolah.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22
Tahun 2006, salah satu tujuan pembelajaran matematika
sekolah vyaitu agar siswa memiliki kemampuan untuk
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep, dan mengaplikasi konsep atau algoritma secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah
(Wardhani, 2008: 8). Selain itu, siswa akan memiliki
konstruksi pola pikir yang luas dan luwes. Siswa mampu
mengeksplorasi kemampuan pribadi secara dalam dan
membentuk pribadinya menghargai proses dalam mencapai
suatu penyelesaian.

Keinstanan menjadi hal yang disenangi manusia
dalam berbagai lini kehidupan pada masa Kini, termasuk

keinstanan dalam pengonstruksian pola pikir. Hal ini bertolak
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belakang dengan pemikiran para ilmuwan muslim sains pada
masa lampau, khususnya ilmuwan yang berperan dalam
perkembangan matematika. Al-Khawarizmi (780-850 M)
adalah penemu aljabar dan angka nol, Abu al-Wafa (940-998
M) memiliki peran dalam bidang trigonometri, sedangkan
Ibnu  al-Haitsam  (965-1040 M)  berperan  dalam
perkembangan bidang geometri.. Peran dari para ilmuwan
muslim yang merintis atau mengembangkan cabang-cabang
matematika menunjukkan bahwa mereka memiliki pola pikir
yang tidak instan dan penuh dengan proses pemikiran.

Matematika memiliki kedudukan yang unik dan
istimewa di kalangan para ilmuwan muslim sains (Husain
Heriyanto, 2011: 219). Menurut Seyyed Hossein Nasr yang
dikutip dari Husain Heriyanto (2011), posisi istimewa
matematika dalam tradisi Islam dapat diamati pada seni dan
arsitektur islam yang sangat geometris dan kristal, puisi dan
musik, seni pada bilangan, dan sebagainya. Tradisi Islam
tersebut menunjukkan salah satu hakikat matematika sebagai
seni.

Salah satu contoh seni dalam peradaban Islam yang
telah dihimpun oleh M. Abdul Jabbar Beg, M.A., Ph.D.
(1980) berkaitan dengan seni arsitektur. Kubah batu adalah
bangunan arsitektur Islam masa awal yang didirikan 72
H/691 M. Bangunan kubah batu memiliki mozaik yang

dianggap sebagai salah satu tema penting pada seni



peradaban Islam masa awal. Demikian pula seni keramik
yang sering disebut sebagai seni pengubinan, seni keramik
memperlihatkan keindahan dan keteraturan yang tinggi dalam
masyarakat Islam zaman pertengahan. Menurut Haryono
(2015: 180), keindahan adalah sesuatu hal yang
menyenangkan. Unsur keindahan terdapat pada segala
macam cabang seni, baik seni lukis, seni musik, seni tari, atau
cabang seni lainnya. Oleh karena itu, seni banyak diminati
oleh masyarakat.

Kepopuleran seni di kalangan masyarakat juga
ditambah dengan hasil needs assessment yang dilakukan
untuk mengetahui minat seni siswa terhadap pembelajaran
seni. Berdasarkan hasil needs assessment yang dilakukan,
diperoleh hasil skor minat siswa terhadap pembelajaran seni
sebesar 61,40 dari total skor 80. Hasil tersebut berada pada
tingkat minat yang tinggi terhadap pembelajaran seni.

Matematika juga memiliki hakikat sebagai struktur
yang terorganisir. Konsep-konsep abstrak dalam matematika
saling terkait secara hierarkis (berurutan). Pemahaman
konsep yang baik antar satu konsep dengan konsep yang lain
diperlukan untuk menunjang pemahaman materi secara utuh.
Pemahaman konsep yang baik mengenai konsep matematika
sederhana juga akan mempermudah pemahaman siswa

terhadap konsep matematika yang lebih rumit (kompleks).



Berdasarkan hasil survei Programme for International
Students Assessment (PISA) 2015, pemahaman konsep siswa
di Indonesia berada pada urutan bawah standar dunia.
Indonesia menempati posisi 63 dari 69 negara peserta PISA
2015 pada bidang uji berhitung. Data hasil survei Programme
for International Students Assessment (PISA) 2015 ini
diperkuat oleh data tes awal yang dilakukan peneliti untuk
mengetahui pemahaman konsep siswa secara umum. Hasil
yang diperoleh menunjukkan hasil yang kurang memuaskan.
Kemampuan pemahaman konsep siswa di kelas secara umum
memperoleh rata-rata sebesar 46,86 dari nilai maksimal 100.
Siswa cenderung tidak mempedulikan proses mendapatkan
penyelesaian soal. Hal ini tampak pada hasil penyelesaian
soal tes pendahuluan yang cenderung tidak menggunakan
urutan proses berpikir yang tepat. Hasil dari Programme for
International Students Assessment (PISA) 2015 dan tes awal
kemampuan pemahaman konsep siswa secara umum
merumuskan suatu hipotesis bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa masih rendah.

Kemampuan pemahaman konsep berkaitan dengan
proses belajar siswa di sekolah. Melalui guru, sekolah
memiliki kewenangan untuk menyediakan bahan ajar, media,
dan fasilitas lainnya untuk menunjang keberhasilan proses
pembelajaran. Menurut Prastowo (2011), penggunaan bahan

ajar konvensional menjadi pilihan utama para pendidik.



Bahan ajar konvensional merupakan bahan ajar praktis
langsung pakai tanpa ada upaya pendidik dalam
penyusunannya. Penggunaan bahan ajar konvensional dapat
menyebabkan minat siswa untuk belajar menjadi berkurang
karena tampilannya yang monoton atau penyajian isi bahan
ajar yang tidak sesuai dengan siswa.

Salah satu contoh bahan ajar konvensional adalah
LKS (Lembar Kerja Siswa) yang sering beredar di sekolah.
LKS (Lembar Kerja Siswa) merupakan bahan ajar yang
menekankan pada latihan soal dan aktivitas siswa. Akan
tetapi, LKS (Lembar Kerja Siswa) sebagai pendamping
proses pembelajaran dinilai kurang mampu membantu siswa
dalam pembelajaran (Zulfikar, 2014). Faktor yang
mendorong kurangnya peran LKS (Lembar Kerja Siswa)
dalam membantu belajar siswa yaitu penyampaian materi
yang disampaikan secara singkat dalam bentuk ringkasan
materi. LKS (Lembar Kerja Siswa) yang lebih menekankan
pada latihan soal juga kurang mampu memfasilitasi
pemahaman konsep siswa karena kecepatan pemahaman
konsep masing-masing siswa berbeda.

Berdasarkan  hasil ~wawancara dengan  guru
matematika SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta, bahan ajar
yang digunakan vyaitu Buku Jelajah Matematika yang
diterbitkan oleh Penerbit Yudhistira dan Buku Siswa untuk
Kurikulum 2013 vyang diterbitkan oleh Departemen



Pendidikan Nasional. = Buku Jelajah Matematika yang
diterbitkan oleh Penerbit Yudhistira digunakan dalam
pembelajaran karena dinilai lebih mudah memahamkan
siswa, sedangkan Buku Siswa untuk Kurikulum 2013 yang
diterbitkan oleh Departemen Pendidikan Nasional digunakan
sebagai referensi soal High Order Thinking Skills (HOTS).

Berikut adalah cuplikan kedua bahan ajar tersebut.
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Gambar 1.1. Cuplikan Bahan Ajar yang Digunakan

Gambar 1.1 menunjukkan penjabaran materi pada
Buku Jelajah Matematika yang diterbitkan oleh Penerbit
Yudhistira dan soal latihan pada Buku Siswa untuk
Kurikulum 2013 vyang diterbitkan oleh Departemen
Pendidikan Nasional. Cuplikan bahan ajar tersebut dianalisis
dengan mempertimbangkan hasil needs assessment minat
siswa terhadap pembelajaran seni. Penjabaran materi pada
bahan ajar disajikan secara padat dan langsung pada intinya.

Soal-soal yang diberikan juga tidak mengandung unsur seni,



sedangkan hasil needs assessment yang diperoleh
menggambarkan minat seni yang tinggi di dalam kelas. Hasil
analisis yang diperolen merumuskan hipotesis bahwa bahan
ajar yang digunakan kurang dapat memfasilitasi minat siswa
terhadap seni.

Berdasarkan analisis needs assessment minat siswa
terhadap pembelajaran seni, tes kemampuan awal
pemahaman konsep siswa secara umum, dan bahan ajar yang
digunakan di sekolah, diperoleh hasil bahwa diperlukan
sebuah bahan belajar yang tidak hanya memfasilitasi minat
seni siswa namun juga dapat menyesuaikan kecepatan belajar
siswa untuk dapat memahami suatu konsep matematika.
Bahan belajar tersebut diharapkan dapat digunakan sewaktu-
waktu dengan atau tanpa pembimbing (guru). Bahan belajar
juga diharapkan memuat uraian materi secara jelas dan rinci
dengan disertai latihan soal. Maka dari itu, sesuai dengan
karakteristik modul yang merupakan program pembelajaran
yang utuh dan sistematis, menarik, serta dapat digunakan
dengan atau tanpa pembimbing, modul dipilih oleh peneliti
sebagai representasi bahan ajar yang tepat pada penelitian ini
karena diharapkan dapat memfasilitasi siswa secara
menyeluruh.

Modul yang dikembangkan berbeda dengan bahan
belajar yang beredar di pasaran. Modul memiliki spesifikasi

khusus yang berkaitan dengan keindahan pada seni. Seni



sebagai salah satu hakikat matematika menjadi perwujudan
dari keindahan matematika. Modul dirancang dengan basis
seni sehingga siswa diharapkan dapat lebih mudah mencerna
konsep matematika yang dipelajari. Siswa akan diberikan
pengetahuan mengenai seni, dibelajarkan konsep-konsep
matematika  dengan  seni, dan  didorong  untuk
mengekspresikan pemahaman konsep matematika melalui
seni (Retnowati dan Prihadi, 2010).

Seni yang disajikan dalam modul dibatasi pada seni
visual. Seni visual (disebut juga seni rupa) merupakan seni
yang dirasakan dengan indera penglihatan (Gie, 2005: 54).
Seni visual yang terdapat pada modul meliputi gambar,
lukisan, foto, dan ilustrasi seni. Berbagai karya seni yang
ditampilkan digunakan sebagai sarana untuk memahamkan
konsep matematika kepada siswa dengan
menginterpretasikannya dalam dua sudut pandang, Yyaitu
sudut pandang seni visual dan sudut pandang matematika.

Materi yang disajikan dalam modul dibatasi pada
materi garis dan sudut. Materi garis dan sudut termasuk
dalam ilmu geometri sebagai salah satu konsep matematika
primer. Hal ini didasarkan pada pendapat Husain Heriyanto
(2011) yang mengemukakan bahwa konsep dasar matematika
yaitu Dbilangan dan bentuk. Perhitungan bilangan akan
melahirkan ilmu hitung (aritmatika) dan pengukuran bentuk

melahirkan ilmu ukur (geometri). Materi garis dan sudut



tidak termasuk materi yang rumit. Akan tetapi, karena materi
ini merupakan materi dasar, maka kemampuan pemahaman
konsep siswa harus dikuasai oleh siswa.

Materi garis dan sudut merupakan salah satu materi
matematika yang berkaitan dengan seni. Dalam materi garis
dan sudut, siswa dibelajarkan konsep titik, garis, bidang,
hubungan antar ketiganya, sudut, dan hubungan antar sudut.
Materi tersebut juga dipelajari oleh siswa pada materi unsur-
unsur seni rupa. Oleh karena itu, materi garis dan sudut akan
tepat dibelajarkan melalui seni.

Seni menjadi salah satu hakikat matematika yang
jarang diintegrasikan dengan pembelajaran matematika.
Melalui modul yang akan dikembangkan, siswa diharapkan
mampu  memahami  konsep dengan mudah  dan
menyenangkan. Modul yang disajikan melalui seni juga
diharapkan mampu meningkatkan minat belajar siswa dan
memahamkan konsep matematika dari sisi keindahan.
Dengan demikian, minat siswa dalam mempelajari
matematika akan terfasilitasi dengan baik.

Berdasarkan paparan pada latar belakang, dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut.

1. Pemahaman konsep siswa masih tergolong kurang.
2. Dengan minat siswa yang tinggi terhadap seni, buku
ajar yang digunakan belum dapat memfasilitasi minat

siswa terhadap seni.



3. Belum tersedianya bahan belajar berbasis seni untuk
memfasilitasi minat dan kemampuan pemahaman
konsep siswa.

Berdasarkan  beberapa masalah  yang telah
diidentifikasi, peneliti mengembangkan modul berbasis seni
untuk memfasilitasi minat dan kemampuan pemahaman
konsep siswa terkait pokok bahasan garis dan sudut. Modul
yang dikembangkan tidak menggunakan metode khusus
dalam penyajiannya, sehingga pembelajaran yang dilakukan
memberikan ruang yang luas bagi guru untuk menggali

kemampuan siswa.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dipaparkan, maka rumusan masalah yang akan dibahas pada
penelitian ini yaitu bagaimana mengembangkan modul
matematika berbasis seni yang layak untuk memfasilitasi
minat dan kemampuan pemahaman konsep siswa SMP/MTs
kelas VII pada pokok bahasan garis dan sudut.

C. TUJUAN PENGEMBANGAN

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan
peneliti  melakukan pengembangan ini adalah untuk
menghasilkan modul matematika berbasis seni yang layak

untuk memfasilitasi minat dan kemampuan pemahaman
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konsep siswa SMP/MTs kelas VII pokok bahasan garis dan

sudut.

D. SPESIFIKASI PRODUK
Produk yang akan dikembangkan memiliki

karakteristik sebagai berikut.

1.

Berupa modul berbasis seni visual dengan ukuran

kertas A4 (21 cm x 29,7 cm) dan jumlah halaman

viii+49 halaman.

Berisi uraian materi garis dan sudut untuk siswa
SMP/MTs kelas V11 yang terdiri dari 3 bagian modul.

Modul yang akan dikembangkan memuat:

a.

=7

- ® o O

halaman judul dengan gambar latar gaya
arsitektur Islam sehingga menimbulkan kesan
bahwa Islam dan seni saling bersentuhan;

kata pengantar;

daftar isi;

daftar gambar;

petunjuk penggunaan;

kompetensi  dasar, indikator  pencapaian
kompetensi, dan tujuan pembelajaran;

uraian materi garis dan sudut yang diintegrasikan
dengan seni meliputi uraian berbagai jenis karya
seni, ilustrasi beberapa alat musik, gambar-

gambar dengan berbagai teknik, cuplikan
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gerakan tari, ilustrasi keteraturan sudut pada gaya
arsitektur Islam, ilustrasi susunan pengubinan,
dan paparan sejarah singkat atau biografi dari
para ilmuwan muslim;

aktivitas siswa;

latihan;

rangkuman;

umpan balik yang bertujuan untuk mengetahui
seberapa jauh pemahaman yang dicapai oleh
pengguna modul; dan

daftar pustaka.

4. Kelayakan modul didasarkan pada:

a.

penilaian kualitas modul oleh validator ahli
menunjukkan persentase kualitas bahan ajar
minimal termasuk kategori baik,

skor post-test siswa lebih besar atau sama dengan
kriteria kelulusan skor yaitu 46 dari skor total 60
dan nilai post-test siswa lebih besar atau sama
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
untuk Kompetensi Dasar terkait yang berlaku di
sekolah, yaitu 75 dengan persentase siswa yang
memenuhi kriteria kelulusan skor dan Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) lebih dari atau sama
dengan 60% dari keseluruhan siswa yang

mengikuti post-test,
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c. minat siswa yang ditunjukkan melalui skala sikap

minat yang ditujukan pada siswa mencapai

Kriteria minat tinggi atau sangat tinggi, dan

d. respon siswa terhadap modul yang dikembangkan

mencapai Kriteria positif atau sangat positif.

E. MANFAAT PENGEMBANGAN

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian

pengembangan ini adalah sebagai berikut.

1.

Bagi Sekolah

Memberikan kontribusi dalam kegiatan pembelajaran
berupa mewujudkan inovasi pembelajaran yang baru
dan berkualitas.

Bagi Guru

Memberikan referensi bahan ajar berupa modul untuk
pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika
sehingga pembelajaran menjadi bervariasi.

Bagi Siswa

Minat siswa dalam mempelajari matematika dapat
terfasilitasi karena menggunakan basis seni sehingga
menambah ~ kemampuan  pemahaman  konsep
matematika siswa.

Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai

modul  berbasis seni yang belum  pernah
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dikembangkan sebelumnya untuk memfasilitasi minat
dan pencapaian pemahaman konsep matematika

siswa.

F. ASUMSI
Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah
sebagai berikut.
1. Modul matematika berbasis seni disusun berdasarkan
alur penelitian pengembangan.
2. Keseluruhan gambar, lukisan, dan fotografi pada
modul matematika dapat mewakili seni visual sebagai

basis dari modul matematika yang dikembangkan.

G. RUANG LINGKUP DAN BATASAN PENELITIAN
Hasil output dari penelitian yang dilakukan vyaitu
bahan ajar matematika berbentuk modul berbasis seni yang
layak untuk memfasilitasi minat siswa terhadap matematika
dan kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VII
SMP/MTs pada pokok bahasan garis dan sudut. Modul
matematika dipilih karena dapat digunakan oleh siswa
dengan atau tanpa pembimbing dan dapat menyesuaikan
kecepatan siswa dalam mempelajarinya. Basis seni yang
digunakan dalam modul matematika dibatasi pada seni visual

berupa gambar, lukisan, fotografi, dan ilustrasi.
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H. DEFINISI OPERASIONAL

1. Pengembangan adalah suatu cara atau perbuatan
mengembangkan, sedangkan penelitian
pengembangan adalah penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut.

2. Modul adalah salah satu jenis bahan ajar mandiri yang
dapat digunakan dengan atau tanpa adanya
pembimbing (guru). Modul memiliki ciri-ciri yaitu
Self Instructional, Self Contained, Stand Alone,
Adaptive, User Friendly.

3. Seni dalam matematika adalah keindahan dan
keteraturan yang terwujudkan dalam pola, simetri,
serta struktur. Seni yang dimaksudkan dalam
penelitian ini yaitu seni visual yang meliputi gambar,
lukisan, dan fotografi. Indikator keterkaitan
matematika dan seni pada penelitian ini adalah
learning about arts, learning with the arts, dan
learning through the arts.

4. Modul Matematika Berbasis Seni merupakan bahan
ajar matematika terintegrasi seni visual yang disusun
secara sistematis dengan penyampaian materi melalui
berbagai karya seni visual yang dijelaskan dari segi

matematika dan seni, memiliki bahasa pengantar yang
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mudah dipahami, dan dapat digunakan siswa secara
mandiri baik dengan atau tanpa guru.
Minat yaitu kecenderungan untuk menyukai atau
menyenangi suatu hal, sedangkan minat belajar yaitu
kecenderungan seseorang yang dalam hal ini terwujud
sebagai motivasi untuk belajar. Indikator minat yang
digunakan yaitu tingkat perhatian, perasaan senang,
dan perasaan tertarik, serta keinginan dalam belajar.

Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang

ditunjukkan siswa dalam memahami konsep dan

melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat. Indikator pemahaman konsep yang
digunakan pada penelitian ini yaitu:

a. menyatakan ulang atau menginterpretasikan suatu
konsep dengan bahasa sendiri,

b. mengekstrapolasi atau mengklasifikasikan objek
menurut  sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya,

c. memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu
konsep,

d. menggunakan suatu konsep dengan prosedur
operasi yang telah dipilih,

e. mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup

suatu konsep,
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menyajikan suatu konsep dalam berbagai bentuk
reperesentasi matematis, dan
mengaplikasikan suatu konsep untuk

memecahkan sebuah permasalahan
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Modul Matematika Berbasis Seni sebagai produk
akhir yang dihasilkan pada penelitian ini memiliki kualitas
sebesar 88,89% dengan kategori sangat baik berdasarkan
penilaian sepuluh validator ahli. Setelah diujicobakan dalam
skala besar, diperoleh skor minat matematika siswa yaitu 61
dengan kategori minat tinggi. Respon siswa terhadap produk
juga memperoleh skor 61,08 dengan kategori respon positif.
Akan tetapi, berdasarkan hasil post-test yang dilakukan,
diperoleh persentase siswa yang memiliki skor lebih besar
atau sama dengan kriteria kelulusan skor dan memiliki nilai
lebih besar atau sama dengan kriteria ketuntasan minimal
yaitu sebesar 30,77%. Hasil ini termasuk dalam kriteria
kurang. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
Modul Matematika Berbasis Seni sebagai produk akhir yang
dihasilkan pada penelitian ini telah layak secara validitas dan
praktibilitas, namun belum dapat dikatakan layak secara
efektivitas, sehingga memerlukan penelitian lanjutan guna
menguji keefektivitasannya dalam pembelajaran.

Persentase sebesar 30,77% yang termasuk dalam
kategori kurang tersebut diduga karena kemampuan siswa
dalam konsep materi Persamaan Linear Satu Variabel

(PSLV) belum cukup kuat. Hal ini menyebabkan siswa
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kesulitan ketika memecahkan masalah pada soal kombinasi
konsep Garis dan Sudut dengan konsep Persamaan Linear
Satu Variabel (PSLV).

B. SARAN PEMANFAATAN

1. Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk menguji
keefektivitasan Modul Matematika Berbasis Seni
dalam pembelajaran.

2. Produk serupa Modul Matematika Berbasis Seni dapat
dikembangkan lebih lanjut dalam pokok bahasan
berbeda sehingga keterkaitan antara matematika dan
seni tidak terbatas pada materi garis dan sudut
melainkan dapat ditemui secara luas.

3. Peneliti yang ingin mengembangkan produk serupa
disarankan agar terlebih dahulu mengobservasi
kemampuan siswa terhadap materi prasyarat sehingga
ketika proses penyampaian materi pada produk

mampu memperoleh hasil yang maksimal.
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